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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
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 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ز

 Zai Z zet ش

 Sin S es ض

 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ه

ً Mim M em 

ُ Nun N en 

ٗ Wau W we 

ٕ Ha H ha 

 Hamzah „ apostrof ء

ٛ Ya Y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـَ

 Dammah U u ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٛ  Fathah dan ya ai a dan u 
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..َ. ْٗ  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba مَتتََ  -

 fa`ala فعََوَ  -

 suila ظُئوَِ  -

ْٞفَ  -  kaifa مَ

هَ  - ْ٘  haula حَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٙ.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ٙ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ٗ Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 
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 qāla قبَهَ  -

-  ٚ ٍَ  ramā زَ

ْٞوَ  -  qīla قِ

هُ  - ْ٘  yaqūlu ٝقَُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl        زَؤْضَخُ الأطَْفبَهِ  -

-  َْ َُ ْْٝخَُ اىْ دِ ََ زَحُ اىْ َّ٘    al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah     طَيْحَخْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

هَ  -  nazzala ّصََّ

 al-birr اىجسُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu اه, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.. 
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Contoh: 

جُوُ  -  ar-rajulu  اىسَّ

-  ٌُ  al-qalamu اىْقيََ

طُ  - َْ  asy-syamsu اىشَّ

 al-jalālu اىْجَلاهَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَخُْرُ  -

 syai‟un شَٞئ   -

ءُ  - ْ٘  an-nau‟u اىَّْ

-  َُّ  inna ئِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan 

kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

َُّ اللهَ  - َِ َٗ ئِ ْٞ اشِقِ ْٞسُ اىسَّ َ٘ خَ فَُٖ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

                   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سْظَبَٕب - ٍُ  َٗ جْسَإبَ  ٍَ ٌِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ثعِْ

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َِ ْٞ َِ دُ للهِ زَةِّ اىْعَبىَ َْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  اىْحَ

                                         Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ٌِ ْٞ حِ ِِ اىسَّ حَْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اىسَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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-   ٌ ْٞ ز  زَحِ ْ٘  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

ْٞعًب - َِ زُ جَ ْ٘ ٍُ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

“Karunia Allah yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada ilmu 

pengetahuan” 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 
 

AKULTURASI HUKUM ISLAM KEDALAM MASYARAKAT ADAT OSING 

(STUDI KASUS PEMBAGIAN HARTA WARIS BAGI JANDA) 

 

RULI ARIPIN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu permasalahan dimana dalam 

pelaksanaan pembagian harta waris dimasyarakat suku osing belum keseluruhannya 

sesuai dengan aturan yang ada dalam hukum Islam maupun hukum positif. Didalam 

masyarakat osing bahwa dalam pembagian harta waris ada ahli waris yang tidak 

mendapatkan harta waris dari peninggalan harta suami dan tradisi tersebut masih 

dilestarikan dilingkungan masyarakat sekitar. 

Fokus dan pertanyaan penelitian, yaitu; Pertama, Bagaimana Hukum waris 

Islam mengenai pelaksanaan pembagian harta waris adat osing?; Kedua, bagaimana 

pandangan hukum waris Islam mengenai pelaksanaan pembagian harta waris adat 

osing?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan normatif 

Hasil dari penelitian ini yaitu: Pertama, pelaksanaan pembagian harta waris 

islam dalam adat osing sudah sesuai dengan ajaran Islam dan hukum positif. Namun, 

dalam pembagian harta waris tersebut ada ahli waris yang belum mendapatkan hak 

warisnya dari harta suami dikarenakan ada beberapa hal seperti hilangnya ikatan 

dalam keluarga dan tidak adanya generasi penerus dalam keluarga. Kedua, dalam 

pemutusan atau perdamaian antar ahli waris masyarakat osing masih menerapkan 

sistem perdamaian antar keluarga sehingga terjadi pertikaian antar ahli waris yang 

dapat menimbulkan konflik besar dalam keluarga. 

 

Kata Kunci: Akulturasi, Hukum Islam, Adat Osing. 
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ABSTRACT 

THE ACCULTURATION OF ISLAMIC LAW INTO INDIGENOUS OSING 

(CASE STUDY OF INHERITANCE SHARING FOR WIDOWS) 

 

RULI ARIPIN 

 

This research is backed by a problem in the implementation of the 

distribution of property in the Osing tribe not overall in accordance with the rules 

that exist in Islamic law and positive law. In the Osing society that in the division of 

the inheritance there are heirs who do not get the inheritance of the husband's estate 

and the tradition is still preserved in the surrounding community. 

Focus and research questions, namely; First, how is the inheritance of Islamic 

law regarding the implementation of the Adat Osing estate?; Secondly, what is the 

view of Islam's inheritance regarding the implementation of the adat of Osing estate? 

This research uses qualitative research methods using a normative approach. 

The implementation of the Division of Islamic inheritance in the customary 

osing is in accordance with Islamic teachings and positive law. However, in the 

distribution of the estate there are heirs who have not received the birthright from the 

husband's property because there are some things such as loss of bonds in the family 

and the absence of generations of successors in the family. Secondly, in the 

disconnection or reconciliation between the osing community is still implementing 

the peace system between the family so that there is a dispute between the heirs that 

can pose a major conflict in the family. 

 

Keywords: Acculturation, Islamic Law, Indigenous Osing. 
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KATA PENGANTAR 

 

ِْ ظَِّٞ  ٍِ َٗ ّْفعُِْبَ  زِ أَ ْٗ ِْ شُسُ ٍِ ّعَُ٘ذُ ثبِللهِ  َٗ  ْٓ ّعَْتغَْفسُِ َٗ  ُُْْٔٞ َّعْتعَِ َٗ دُُٓ  ََ ِ ّحَْ دَ لِلهَّ َْ َُّ اىْحَ ئبَدِ ئِ

ْٖدِ اللهُ  َٝ ِْ ٍَ بىِْبَ،  ََ ُْ لاَ ئىََِٔ ئلِاَّ اللهُ أعَْ أشَْٖدَُ أَ َٗ َٛ ىَُٔ.  ِْ ٝضُْيوِْ فلَاَ َٕبدِ ٍَ َٗ ضِوَّ ىَُٔ  ٍُ فلَاَ 

 ِٔ عَيَٚ آىِ َٗ دٍ  ََّ حَ ٍُ ٌَّ صَوِّ عَيَٚ  ُ ىُُٔ. اىَيَّٖ ْ٘ زَظُ َٗ دًا عَجْدُُٓ  ََّ حَ ٍُ  َُّ أشََْٖدُ أَ َٗ ْٝلَ ىَُٔ  حْدَُٓ لاَ شَسِ َٗ 

ٌْ ثاِحِْ  ِْ تجَعَُِٖ ٍَ َٗ  ِٔ صَحْجِ َٗ. ِِ ْٝ ًِ اىدِّ ْ٘ ٍُ ئىَِٚ َٝ عَب  

Alhamdulillahi rabbi-l-„aalamin, puja dan puji kita panjatkan atas kehadirat 

Allah Subhaanahu wa ta‟aala, yang karena limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan 

karuniaNya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Akulturasi Hukum 

Islam Kedalam Masyarakat Adat Osing”. Sholawat bermahkotakan salam tidak lupa 

kita sampaikan kepada nabi Muhammad Shollallaahu „alaihu wa sallam yang telah 

membawa ummat manusia dari zaman jahiliyyah menuju zaman yang penuh dengan 

perkembangan ilmu dan akhlaq.  

       Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan studi strata satu (S1) dan 

sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana di Universitas Islam 

Indonesia. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari dengan sepenuh hati 

bahwa proses penyusunan skripsi ini bukan hanya atas kemampuan penulis semata, 

namun juga berkat bantuan dan dukungan dari seluruh pihak. Oleh karena itu, puji 

syukur Alhamdulillah kepada Allah Subhaanahu wa ta‟aala atas kekuatan yang 

diberikan, serta ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
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